BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 
Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam studi penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif. Metode penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang membuat uraian (deskriptif) secara sistematis, untuk menganalisis suatu permasalahan mengenai kualitas air Sungai Citarum Hulu. 
Di bawah ini merupakan diagram alir metodologi penelitian yang dilakukan :
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Gambar 4.1 Diagram Alir Metodologi Penelitian.

4.2 Permasalahan
Dilihat dari berbagai permasalahan yang ada, maka pada penelitian ini fenomena biologi di suatu saluran terbuka akan di simulasikan dengan membuat suatu persamaan matematika sehingga akan diketahui bagaimana perilaku limbah tersebut di sungai ditinjau dalam arah satu dimensi. 
4.3
Studi Literatur

Studi literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti dilakukan diberbagai perpustakaan di Bandung. Pengumpulan data ini juga, dilakukan dengan pencarian informasi dari instansi terkait mengenai penelitian-penelitian dan pengendalian kualitas air sungai Citarum. Studi pustaka dilakukan terhadap berbagai literatur yang ada, hasil penelitian dan karya-karya ilmiah berhubungan dengan tugas akhir ini. Studi pustaka berdasarkan literatur dari :
· Perpustakaan Jurusan Teknik Lingkungan Unpas

· Perpustakaan Jurusan Teknik Lingkungan ITB

· Perpustakaan PUSAIR 
· BPLHD Provinsi Jawa Barat
4.4 
Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer dilakukan dengan pengambilan contoh air dan analisa laboratorium, sedangkan data sekunder digunakan sebagai data pendukung. Data sekunder ini didapatkan melalui instansi terkait yang menangani pengelolaan kualitas air sungai khususnya untuk DAS Citarum Hulu. Selain itu dalam studi ini juga dilakukan penelaahan terhadap berbagai literatur sebagai acuan dalam studi ini, pada perpustakaan dan instansi terkait.

4.4.1  Pengumpulan Data Sekunder


Mengumpulkan data-data penunjang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan serta mencari informasi dari berbagai instansi, seperti PUSAIR, BPLHD dan DLH Kabupaten Bandung. Adapun data sekunder yang telah dikumpulkan, antara lain :
1. Peta DAS Citarum

2. Peta Tata Guna Lahan DAS Citarum
3. Peta Penyebaran Industri DAS Citarum Hulu
4. Peta Potensi Beban Pencemaran Air Limbah Penduduk, Pertanian dan Industri
5. Peta Penyebaran Penduduk DAS Citarum
6. Peta Penyebaran Sawah DAS Citarum
7. Data Kualitas Air DAS Citarum Hulu Tahun 2001-2006

8. Data Debit DAS Citarum Hulu Tahun 2001-2006

4.4.2 Pengumpulan Data Primer

Pada pengumpulan data primer ini dilakukan pengambilan contoh air sungai pada bulan juli yang mewakili musim kemarau. Pengambilan contoh uji ini dilakukan hanya pada musim kemarau dikarenakan pada bulan-bulan sebelumnya, kondisi musim maupun cuaca sangat tidak menentu diakibatkan perubahan iklim global. Sehingga dalam penentuan waktu pengambilan contoh air ini terbatas pada saat waktu yang tepat dalam pengerjaannya dikondisikan dengan cuaca dan musim yang terjadi pada saat itu. Selain itu pengambilan sampel air sungai tidak mungkin dilakukan pada saat hujan deras turun karena terjadi pengenceran air sungai oleh air hujan sehingga kualitas air sungai sesungguhnya tidak tergambarkan (Hadi, 2005).
Pengambilan contoh air dilakukan secara sampel sesaat (grab sampling). Pengukuran debit dilakukan dengan benda apung yaitu mengalikan antara waktu, jarak dan lebar sungai pada tiap stasiun pengambilan contoh air, geometri sungai, meliputi : debit, kecepatan, lebar dan kedalaman. Parameter fisik yang juga diuji, meliputi ; suhu dan pH. 
Pengambilan sampel kualitas air untuk parameter mikrobiologi ini mengacu pada SNI 06-2412-1991. Dalam SNI ini dijelaskan tata cara pengambilan sampel, wadah sampel yang digunakan, dan pengawetan sampel (lihat lampiran). Pengawetan sampel air ini dilakukan dengan cara, sampel disimpan dengan suhu ± 4°C selama 24 jam (lihat lampiran).

4.4.3 Survey Pendahuluan
Survey pendahuluan dilakukan untuk menentukan lokasi penelitian di Sungai Citarum dilihat dari ketersediaan data sekunder dan kondisi yang ada di lapangan. Selain itu penentuan lokasi pengambilan contoh air sungai dan limbah mempertimbangkan tingginya potensi pencemar dan beban pencemar yang akan ditetapkan sebagai titik-titik pengambilan, terutama dalam kaitannya dengan perubahan kualitas dan kuantitas. Di samping itu, kemudahan pengambilan secara teknis maupun waktu dan biaya menjadi pertimbangan dalam pengambilan contoh uji ini. 
Kegiatan survey pendahuluan ini juga dilakukan untuk mempersiapkan segala keperluan untuk pengambilan data primer atau pada saat sampling kualitas air seperti perlengkapan peralatan, perahu dan lainnya.
 4.4.4   Pemeriksaan Kualitas Air 
Pemeriksaan dan pengukuran contoh air sungai di lapangan dilakukan terutama untuk memeriksa dan mengukur parameter yang mudah seperti, suhu, keasaman pH, DO dan debit. Metode pengambilan sampel di lapangan ini, dilakukan berdasarkan Metode Pengambilan Contoh Uji Kualitas Air SK SNI M 02-1989-F untuk parameter mikrobiologi.

Metode pemeriksaan kualitas air di laboratorium untuk parameter koli tinja dilakukan berdasarkan SK SNI M 24-1991-03 yaitu dengan metode pengujian jumlah bakteri koli tinja dalam air dengan tabung fermentasi.
4.4.5
Evaluasi Data Kualitas Air 

Evaluasi data kualitas air dilakukan dengan membandingkan hasil analisis kualitas air dengan Keputusan Gubernur Jawa Barat No. 39 Tahun 2000 Tentang Peruntukan Air dan Baku Mutu Air Pada Sungai Citarum dan Anak-anak sungainya dimanfaatkan untuk sumber air baku air minum, perikanan dan pertanian (Golongan B,C,D). 

4.5  
Analisa dan Pembahasan Kualitas Air Sungai Citarum Hulu


Analisa dan pembahasan kualitas air di ruas Sungai Citarum Hulu ini akan diuraikan lebih terperinci setelah melihat hasil perhitungan estimasi koefisien laju kematian bakteri golongan koli sehingga didapatkan suatu kesimpulan yang nantinya akan dijadikan sebagai langkah dalam pengambilan kebijakan dalam pengendalian pencemaran.

4.6 
Kesimpulan dan Rekomendasi Pengelolaan Sungai Citarum Hulu


Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan suatu kesimpulan dan rekomendasi, yang mana dalam rekomendasi ini akan dijelaskan mengenai strategi pengendalian pencemaran Sungai Citarum Hulu.
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